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Expectations, Knowledge, Skills farmers taken from several farmer groups in the village were
selected as respondents. The instrument used was a closed
questionnaire with a Likert scale comprising 5 items each to
measure these four aspects (knowledge, attitudes, skills,
expectations). Study findings indicated that farmers' knowledge,
attitudes, and skills respectively showed low percentages, namely
27%, 35%, and 22%. These low levels constituted a significant
barrier to the effective adoption and sustainability of the biogas
program. On the other hand, all respondents (100%) expressed
high optimism that the biogas program could improve their quality
of life. This study reveals challenges in adopting corncob biogas
technology, the gap between farmers' aspirations and
implementation capacity. It recommends targeted socialization
and training to enhance biogas adoption, environmental
sustainability, farmers' welfare.

Abstrak

Limbah tongkol jagung menimbulkan potensi masalah lingkungan dan merupakan sumber daya yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Konversi tongkol jagung menjadi biogas menawarkan solusi ganda:
mengelola limbah sekaligus menyediakan sumber energi terbarukan bagi petani. Studi ini bertujuan mengkaji
pengetahuan, sikap, keterampilan, serta harapan petani jagung terkait pengolahan limbah tongkol jagung menjadi
biogas. Penelitian dilaksanakan di Desa Maholida, Sttu Jehe, Pakpak Bharat, dengan menggunakan metode survei
deskriptif. Sebanyak 40 petani jagung yang diambil dari beberapa kelompok tani dijadikan responden. Alat ukur
yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert memuat masing-masing 5 item pertanyaan
mengukur keempat aspek tersebut (pengetahuan, sikap, keterampilan, harapan). Temuan studi ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani masing-masing menunjukkan persentase
rendah, yaitu 27%, 35%, dan 22%. Tingkat yang rendah ini menjadi hambatan signifikan dalam adopsi efektif dan
keberlanjutan program biogas. Di sisi lain, seluruh responden (100%) menyampaikan optimisme tinggi bahwa
program biogas dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Temuan ini menunjukkan kesenjangan antara harapan
petani dan kemampuan implementasi teknologi biogas dari tongkol jagung. Ini menjadi dasar penting bagi
kebijakan dan program intervensi yang tepat sasaran untuk mendorong pemanfaatan biogas, keberlanjutan
lingkungan, dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, disarankan adanya sosialisasi dan pelatihan intensif terkait
produksi biogas tongkol jagung
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1. LATAR BELAKANG

Sektor pertanian memegang peranan vital dalam struktur ekonomi Indonesia, terutama
di wilayah pedesaan. Di banyak daerah, termasuk di kabupaten Pakpak Bharat, produksi jagung
merupakan salah satu komoditas unggulan yang menjadi sumber mata pencaharian utama bagi
masyarakat petani. Peningkatan intensitas budidaya jagung untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan pakan secara nasional memang berhasil mendorong volume produksi. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan ini juga menciptakan tantangan baru yang
signifikan terkait pengelolaan limbah biomassa pasca-panen. Salah satu komponen limbah
terbesar adalah tongkol jagung, yaitu bagian silindris tempat menempelnya biji jagung
(Rhofita, 2022).

Di Desa Maholida, Sttu Jehe, Pakpak Bharat, karakteristik wilayah yang agraris dengan
dominasi tanaman jagung menghasilkan volume limbah tongkol jagung yang melimpah ruah
setiap musim panen. Data awal atau observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
tongkol jagung ini belum dimanfaatkan secara optimal. Praktik yang umum dilakukan petani
setempat adalah membiarkan tongkol menumpuk di lahan atau bahkan membakarnya secara
langsung sebagai bagian dari proses pembersihan lahan untuk persiapan musim tanam
berikutnya (Sari, et al., 2024). Tindakan pembakaran ini tidak hanya merupakan pemborosan
sumber daya organik yang bernilai, tetapi yang lebih krusial, berkontribusi signifikan terhadap
pencemaran udara lokal (kabut asap, partikulat) dan emisi gas rumah kaca, memperburuk
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat di sekitar (Dava, et al., 2025).

Tongkol jagung kaya akan selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Bello, et al., 2025).
Namun, pemanfaatan tongkol jagung dalam proses pencernaan anaerobik (biogas) perlu
mempertimbangkan karakteristik fisiknya. Tongkol jagung yang baru dipanen dapat memiliki
kandungan kelembaban yang tinggi, yang dapat menyulitkan penyimpanan jangka panjang dan
memerlukan pra-perlakuan spesifik agar optimal sebagai substrat biogas. Selain itu, tongkol
jagung memiliki kerapatan curah yang relatif rendah, yang memengaruhi efisiensi transportasi
dari lahan ke unit biogas dan kapasitas pengisian reaktor, sehingga berpotensi menambah biaya
logistik. Memahami dan mengelola karakteristik ini menjadi kunci dalam mengoptimalkan
produksi biogas dari limbah tongkol jagung (Dorofejute, et al., 2024).
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Di sisi lain, masyarakat pedesaan di wilayah seperti Desa Maholida, tidak terkecuali para
petani, masih bergulat dengan keterbatasan akses terhadap sumber energi yang terjangkau,
bersih, dan berkelanjutan (Dwisari, et al., 2023). Ketergantungan pada bahan bakar
konvensional seperti minyak tanah atau gas elpiji seringkali membebani secara ekonomi,
terutama bagi keluarga petani dengan pendapatan tidak menentu (Ramandha, et al., 2025).

Selain itu, penggunaan biomassa tradisional (kayu bakar, limbah tanaman lain) untuk
memasak masih umum dilakukan, yang menghasilkan asap tebal di dalam ruangan dan
berdampak negatif pada kesehatan pernapasan jangka panjang (Indiyani, et al., 2022). Dalam
konteks ganda antara melimpahnya limbah biomassa dan kebutuhan energi ini, teknologi
biogas menawarkan solusi sinergis yang menjanjikan (Irawan, et al., 2020). Biogas adalah
proses konversi anaerobik limbah organik menjadi biogas (sumber energi terbarukan kaya
metana) yang dapat digunakan untuk memasak atau penerangan, serta digestate (lumpur sisa)
yang merupakan pupuk organik berkualitas tinggi (Rezeki, et al., 2020). Secara potensial,
tongkol jagung dapat menjadi substrat yang sangat relevan dan mudah diakses oleh petani di
Desa Maholida untuk produksi biogas (Rakasiwi, et al., 2020). Meskipun potensi teknis biogas
dari limbah pertanian sudah terbukti secara luas, tantangan terbesar seringkali terletak pada
aspek non-teknis, yaitu adopsi dan keberlanjutan teknologi di tingkat pengguna akhir, dalam
hal ini para petani jagung.

Kesiapan petani untuk mengadopsi inovasi teknologi seperti biogas sangat kompleks dan
dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, antara lain: tingkat pengetahuan mereka tentang apa
itu biogas, cara kerjanya, manfaatnya, dan cara pemanfaatannya; sikap mereka terhadap
teknologi baru, risiko yang terkait, dan kemauan untuk berubah dari praktik lama; serta
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk membangun (jika swadaya), mengoperasikan
sehari-hari (misal: memasukkan bahan, mengontrol aliran gas), dan memelihara sistem digester
biogas. Di banyak kasus, program pengenalan biogas gagal atau tidak berkelanjutan bukan
karena masalah teknis pada digester itu sendiri, melainkan karena kurangnya pemahaman,
penolakan atau sikap skeptis (Sari, et al., 2024), serta ketiadaan keterampilan praktis di
kalangan petani pengguna (Sari et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik memfokuskan perhatian pada petani jagung
di Desa Maholida, Sttu Jehe, Pakpak Bharat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada identifikasi
awal potensi biomassa tongkol jagung yang signifikan serta karakteristik sosial-ekonomi
masyarakat petaninya. Mengingat urgensi pengelolaan limbah pertanian yang berkelanjutan
dan kebutuhan mendesak akan sumber energi terbarukan di tingkat rumah tangga pedesaan,

menjadi sangat krusial untuk memahami secara mendalam sejauh mana tingkat "kesiapan”
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petani di Desa Maholida ini dalam menerima dan mengimplementasikan teknologi biogas
berbasis tongkol jagung. Studi ini bertujuan spesifik untuk mengidentifikasi dan menganalisis
kesenjangan yang ada dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan para petani terkait
biogas tongkol jagung.

Selain itu, penelitian ini juga berupaya menggali harapan dan persepsi petani terhadap
potensi manfaat serta kendala yang mereka antisipasi terkait implementasi teknologi ini.
Dengan mendapatkan gambaran yang akurat mengenai kondisi kesiapan petani, temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar empiris yang kuat untuk merancang strategi
sosialisasi, program pelatihan, dan pendekatan pendampingan yang lebih efektif, tepat sasaran,
dan relevan dengan konteks lokal Desa Maholida, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
peluang keberhasilan adopsi dan keberlanjutan teknologi biogas tongkol jagung sebagai solusi

ganda untuk masalah limbah dan energi di wilayah tersebut.

2. KAJIAN TEORITIS
Pemanfaatan limbah pertanian, khususnya tongkol jagung, sebagai sumber energi
terbarukan melalui teknologi biogas menawarkan solusi ganda untuk masalah lingkungan dan
kebutuhan energi pedesaan. Namun, adopsi dan keberlanjutan teknologi ini sangat bergantung
pada kesiapan petani.
a) Pengetahuan Petani tentang Biogas Tongkol Jagung
Pengetahuan adalah fondasi bagi adopsi teknologi. Berbagai studi menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan petani yang rendah tentang potensi limbah pertanian,
proses produksi biogas, manfaat ekonomi dan lingkungan, serta risiko dan
mitigasinya, menjadi hambatan utama. Kurangnya informasi yang akurat dan mudah
diakses seringkali menyebabkan petani enggan mencoba inovasi baru (Paramita, et
al., 2024).
b) Sikap Petani terhadap Biogas Tongkol Jagung
Sikap petani terhadap teknologi biogas tongkol jagung mencerminkan persepsi
mereka tentang manfaat dan tantangan. Sikap positif, yang didorong oleh keyakinan
akan keuntungan ekonomi (penghematan biaya energi, pendapatan tambahan) dan
lingkungan (pengurangan limbah, pupuk organik), cenderung mempercepat adopsi.
Sebaliknya, sikap negatif seringkali muncul dari kekhawatiran tentang kompleksitas
teknologi, biaya awal, dan kurangnya jaminan keberhasilan (Effendi, et al., 2024).
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c) Keterampilan Petani dalam Produksi Biogas Tongkol Jagung

Keterampilan praktis adalah elemen penting untuk keberhasilan implementasi
teknologi biogas. Petani memerlukan keterampilan dalam pengumpulan dan pra-
perlakuan tongkol jagung, pencampuran substrat, pengoperasian digester,
pemeliharaan sistem, serta penanganan dan pemanfaatan produk samping (slurry).
Kurangnya pelatihan praktis dan bimbingan teknis menjadi kendala serius. Pelatihan
yang efektif harus mencakup demonstrasi langsung, praktik di lapangan, dan
kesempatan untuk bertanya dan memecahkan masalah. Keterampilan yang memadai
tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi biogas tetapi juga membangun
kepercayaan diri petani dalam mengelola sistem secara mandiri (Judijanto, 2025).

d) Harapan Petani terhadap Biogas Tongkol Jagung

Harapan petani terhadap teknologi biogas tongkol jagung adalah proyeksi
mereka tentang hasil yang akan diperoleh dari adopsi. Harapan yang tinggi terhadap
peningkatan kualitas hidup, penghematan biaya energi, dan peningkatan pendapatan
dapat menjadi pendorong kuat untuk adopsi. Namun, jika harapan ini tidak realistis
atau tidak didukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai, dapat
menyebabkan kekecewaan dan pengabaian teknologi. Penting untuk mengelola
harapan petani dengan memberikan informasi yang transparan dan realistis tentang
potensi serta keterbatasan teknologi biogas. Meskipun demikian, harapan yang tinggi
juga menunjukkan adanya motivasi internal yang kuat, yang jika diimbangi dengan
dukungan eksternal yang memadai, dapat menjadi Kkatalisator keberhasilan

(Pertiwiningrum, 2023).

3. METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei
deskriptif. Metode survei deskriptif dipilih untuk menggambarkan secara akurat
karakteristik populasi target terkait dengan variabel pengetahuan, sikap, keterampilan, dan
harapan terhadap teknologi biogas tongkol jagung. Penelitian dilaksanakan di Desa
Maholida, Sttu Jehe, Pakpak Bharat, Sumatera Utara, Indonesia. Pemilihan lokasi
didasarkan pada identifikasi bahwa wilayah ini merupakan sentra pertanian jagung dengan
produksi limbah tongkol jagung yang signifikan.

Sebanyak 121 petani jagung aktif di Desa Maholida. Mengingat keterbatasan sumber
daya dan fokus pada pengumpulan informasi mendalam dari sampel terpilih yang relevan

dengan tujuan penelitian, sampel sebanyak 40 petani jagung dipilih untuk penelitian ini.
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Pemilihan sampel secara bertujuan (purposive sampling) ini tidak diarahkan untuk
merepresentasikan populasi petani jagung secara statistik, melainkan untuk mendapatkan
informasi yang relevan dari petani yang memenuhi kriteria penelitian.

Instrumen utama pengumpulan data adalah kuesioner terstruktur. Kuesioner ini
mengukur empat aspek (pengetahuan, sikap, keterampilan, harapan) terkait teknologi
biogas tongkol jagung, masing-masing terdiri dari 5 item pertanyaan menggunakan skala
Likert 4 poin. Validitas isi kuesioner diuji melalui penilaian ahli sebanyak 3 ahli di bidang
pertanian dan biogas guna memastikan kesesuaian butir pertanyaan dengan indikator yang
diukur.

Reliabilitas instrumen dievaluasi melalui uji coba pada 30 petani di luar sampel
utama, bertujuan melihat konsistensi internalnya. Hasil uji coba menunjukkan koefisien
Cronbach's Alpha untuk setiap aspek berada pada rentang 0,78-0,92, mengindikasikan
reliabilitas tinggi dan dapat diterima. Dengan demikian, instrumen kuesioner penelitian ini
dinilai valid dan reliabel.

Klasifikasi tingkat pengetahuan, sikap, keterampilan, dan harapan (menjadi kategori
rendah, sedang, dan tinggi) didasarkan pada kriteria persentase skor total, sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Tingkat Pengetahuan, Sikap, Keterampilan, dan Harapan

Aspek Kategori Persentase (%) Keterangan
Pengetahuan Rendah <40 Pemahaman konsep dasar yang sangat
terbatas.
Sedang 41-80 Pemahaman cukup baik, namun belum
mencakup semua aspek penting.
Tinggi >80 Pemahaman yang baik dan komprehensif
tentang konsep dasar.
Sikap Rendah <40 Sikap cenderung negatif, ragu, atau kurang
mendukung.
Sedang 41-80 Sikap cukup positif, menyadari manfaat tetapi
mungkin masih ada keraguan.
Tinggi >80 Sikap sangat positif dan mendukung kuat
adopsi teknologi.
Keterampilan Rendah <40 Keterampilan praktis sangat minim atau tidak
ada sama sekali.
Sedang 41-80 Memiliki beberapa keterampilan dasar, tetapi
memerlukan bimbingan.
Tinggi >80 Memiliki keterampilan yang memadai untuk
mengoperasikan dan merawat secara mandiri.
Harapan Rendah <40 Harapan atau optimisme terhadap manfaat
program cenderung rendah atau ragu.
Sedang 41-80 Harapan cukup tinggi, menyadari potensi
manfaat.
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Tinggi >80 Harapan dan optimisme yang sangat tinggi
terhadap dampak positif program.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan, sikap,

keterampilan, dan harapan petani jagung di Desa Maholida terkait dengan pemanfaatan

limbah tongkol jagung menjadi biogas.

1) Karakteristik Responden

2)

Tabel 2 menyajikan ringkasan karakteristik demografi 40 responden petani
jagung di Desa Maholida.
Tabel 2. Karakteristik Demografi Responden (N=40)

Karakteristik Kategori/Rata-rata Persentase (%)
Usia 18 -30 15
31-45 52,5
46 — 60 22,5
> 60 10
Pendidikan terakhir Tidak sekolah 0
SD/SMP 30
SMA/SMK 57,5
Perguruan tinggi 12,5
Luas lahan < 0,5 hektar 30
0,5 -1 hektar 55
1 — 2 hektar 15
> 2 hektar 0

Mayoritas responden berada dalam kelompok usia produktif (31-45 tahun,
52,5%) dan memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK, 57,5%). Hal ini
menunjukkan potensi yang baik untuk adopsi teknologi, karena petani dalam
kelompok usia ini cenderung lebih terbuka terhadap inovasi baru (Goma, et al.,
2021). Namun, tingkat pendidikan yang dominan menengah juga mengindikasikan
perlunya strategi komunikasi yang jelas dan sederhana untuk menyampaikan

informasi teknis tentang biogas.

Rekapitulasi dan Interpretasi Hasil Angket

Analisis kategorisasi responden menunjukkan bahwa sebagian besar petani
berada dalam kategori rendah untuk aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
sementara seluruh petani memiliki harapan tinggi. Rata-rata skor rekapitulasi untuk

setiap aspek (lihat Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata Skor Rekapitulasi Hasil Angket

No Aspek Indikator Pertanyaan S(L(/f:)r Interpretasi Tzskla(":/':)u Kategori
1. | Pengetahuan Produk utama dari tongkol 31 Beberapa  mengetahui 27 Rendah
jagung produk, namun sisanya

belum paham
Komponen utama limbah 24 Beberapa sudah tahu,
yang menjadi biogas sisanya masih bingung
Proses perubahan limbah 31 Beberapa memahami
menjadi biogas proses secara tepat
Manfaat biogas bagi petani 27 Pemahaman belum
merata
Faktor yang memperngaruhi 22 Pengetahuan terbatas dan
produksi biogas belum menyeluruh
2. | Sikap Pentingnya pemanfaatan 39 Sikap mulai terbentuk, 35 Rendah
biogas tetapi belum sepenuhnya
kuat
Kesediaan mengubah 34 Sikap  positif  mulai
kebiasaan dalam mengelola tumbuh
limbah
Pandangan terhadap 32 Umumnya bersikap
teknologi biogas terbuka
Kepercayaan biogas 38 Sikap cukup baik, butuh
tingkatkan kesejahteraan penguatan
Kesepakaran tentang 32 Masih ada keraguan
pengurangan pencemaran
lingkungan melalui biogas
3. | Keterampilan Mengoperasikan instalasi 19 Mayoritas belum 22 Rendah
biogas menguasai keterampilan
dasar
Merawat dan memelihara 21 Butuh pelatihan teknis
instalasi lanjutan
Efisiensi mengolah limbah 24 Mampu bekerja efisien,
tapi masih perlu
bimbingan
Pembuatan campuran bahan 25 Ada potensi yang bisa
baku dikembangkan
Mengatasi masalah teknis 21 Perlu pendampingan agar
lebih mandiri
4. | Harapan Dampak program terhadap 100 | Harapan mencakup 100 Tinggi
pendapatan,  energi, dan banyak aspek positif
lapangan kerja
Dukungan pemerintah 100 | Harapan tinggi terhadap
fasilitasi dan pelatihan
Dampak lingkungan 100 | Harapan realistis
terhadap lingkungan
Keberlanjutan program 100 | Sangat optimis
Peningkatan kualitas hidup 100 | Harapan konkret dan
positif

3) Pengetahuan

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani mengenai

teknologi biogas tongkol jagung masih sangat rendah. Sebagaimana disajikan

dalam Tabel 2, mayoritas responden berada dalam kategori pengetahuan rendah

sebesar 27%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 63% petani memiliki pemahaman

yang minim atau terbatas tentang konsep dasar biogas, proses konversi tongkol

Kreatif : Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara - VOLUME 5, NOMOR. 2, JUNI 2025




4)

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 304-324

jagung, serta manfaat dan cara kerjanya (lihat Gambar 1). Rendahnya pengetahuan

ini dapat menjadi kendala utama dalam penerimaan dan adopsi teknologi.

Produk utama dari tongkol jagung

22

>

©

= I Komponen utama limbah yang menjadi

é biogas

s PRSI = Proses perubahan limbah menjadi

= biogas

% 24 = Manfaat biogas bagi petani

c

31 = Faktor yang memperngaruhi produksi

biogas

Persentase (%)

Gambar 1. Skor Rata-rata Petani per Indikator Pengetahuan

Gambar 1 menampilkan rata-rata skor responden untuk setiap indikator
pertanyaan pengetahuan. Indikator dengan skor terendah adalah 'faktor yang
mempengaruhi produksi biogas' (22%), menunjukkan area pengetahuan yang
paling lemah dan menyoroti perlunya pelatihan yang lebih fokus pada aspek ini.

Indikator 'produk utama' dan 'proses perubahan' (masing-masing 31%)
memiliki skor rata-rata sedikit lebih tinggi, namun secara keseluruhan
menunjukkan bahwa pemahaman petani masih terbatas di banyak aspek dasar
biogas tongkol jagung. Temuan ini sejalan dengan interpretasi bahwa pemahaman
konsep dasar masih sangat terbatas, dan menggarisbawahi pentingnya program
edukasi yang komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan petani (Bagus, et al
2024).

Sikap

Penilaian terhadap sikap petani menunjukkan pola yang serupa dengan
pengetahuan, dimana mayoritas petani memiliki sikap yang belum sepenuhnya
positif atau masih ragu-ragu terhadap teknologi biogas tongkol jagung. Sebesar
35% menunjukkan sikap rendah terhadap teknologi ini, yang mencerminkan
keraguan, ketidakpastian, atau mungkin persepsi negatif yang belum terkonfirmasi
(lihat Gambar 2).

Sikap yang belum terbentuk atau cenderung rendah ini bisa dipengaruhi oleh
kurangnya informasi dan pengetahuan tentang manfaat dan cara kerja biogas, tetapi

juga mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti persepsi risiko finansial
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atau teknis, norma sosial dalam komunitas, atau kurangnya kepercayaan pada
efektivitas teknologi. Misalnya, keraguan terhadap dampak positif biogas terhadap
pengurangan pencemaran lingkungan (skor 32%) dapat menghambat partisipasi
aktif petani dalam program-program yang berfokus pada keberlanjutan.

32 Pentingnya pemanfaatan biogas
S
S e,
= X = Kesediaan mengubah kebiasaan
a I dalam mengelola limbah
_ie‘ = Pandangan terhadap teknologi
= I [
5 34 biogas

= Kepercayaan biogas tingkatkan
kesejahteraan

w
©

Persentase (%)

Gambar 2. Skor Rata-rata Petani per Indikator Sikap

Gambar 2 menyajikan rata-rata skor responden untuk setiap indikator
pertanyaan sikap. Terlihat bahwa indikator yang terkait dengan ‘pentingnya
pemanfaatan biogas’ (39%) dan ‘kepercayaan biogas tingkatkan kesejahteraan’
(38%) memiliki rata-rata skor sedikit lebih tinggi, menunjukkan adanya pengakuan
awal terhadap potensi manfaat.

Namun, indikator lain seperti ‘pandangan terhadap teknologi’ dan
‘kesepakatan tentang pengurangan pencemaran lingkungan’ memiliki skor yang
lebih rendah (32%), mengindikasikan bahwa meskipun ada keterbukaan, sikap
positif yang mendalam atau konsisten masih belum sepenuhnya terbentuk. Secara
keseluruhan, hasil ini mendukung interpretasi bahwa sikap petani cenderung

negatif, ragu, atau kurang mendukung secara kuat.

Keterampilan

Aspek keterampilan menunjukkan kondisi yang paling kritis di antara ketiga
aspek kesiapan. Hampir seluruh responden dilaporkan memiliki keterampilan yang
sangat minim terkait implementasi dan operasional sistem biogas. Sebesar 22%
petani memiliki keterampilan rendah dalam mengolah tongkol jagung menjadi
biogas. Ini berarti mereka belum memiliki kemampuan praktis yang memadai
untuk menyiapkan bahan baku (termasuk pretreatment tongkol jagung),

mengoperasikan biodigester, atau melakukan pemeliharaan rutin. Ketiadaan
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keterampilan praktis ini merupakan hambatan langsung terhadap kemampuan
mereka untuk mengimplementasikan teknologi, meskipun mereka mungkin

memiliki minat atau harapan.

8 21 Mengoperasikan instalasi biogas

©

E Merawat dan memelihara instalasi

. I— 24

2 = Efisiensi mengolah limbah

Y, 21

¥ 19 Pembuatan campuran bahan baku
Persentase (%) Mengatasi masalah teknis

Gambar 3. Skor Rata-rata Petani per Indikator Keterampilan

Gambar 3 menampilkan rata-rata skor responden untuk setiap indikator
pertanyaan keterampilan. Terlihat jelas bahwa semua indikator keterampilan
memiliki rata-rata skor yang sangat rendah, berada di bawah 25%. Indikator
‘mengoperasikan instalasi biogas’ (19%) adalah yang terendah, diikuti oleh
‘Merawat dan memelihara instalasi’ dan ‘mengatasi masalah teknis’ (21 persen).
Hal ini secara kuat mengindikasikan bahwa mayoritas petani belum memiliki
keterampilan praktis dasar yang diperlukan untuk mengimplementasikan dan
mengelola sistem biogas, yang sejalan dengan interpretasi bahwa keterampilan

praktis sangat minim.

Harapan

Berbeda dengan temuan kesiapan pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
aspek harapan menunjukkan optimisme yang sangat tinggi di kalangan petani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 persen petani memiliki harapan yang
tinggi bahwa program pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biogas dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka. Harapan ini kemungkinan besar terkait
dengan potensi manfaat seperti penghematan biaya energi, kemudahan akses
energi, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan potensi peningkatan pendapatan.
Tingginya harapan ini mengindikasikan adanya kemauan dan ketertarikan yang
kuat dari pihak petani, meskipun pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka

masih rendah.
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Gambar 4. Skor Rata-rata Petani per Indikator Harapan

Gambar 4 menyajikan rata-rata skor responden untuk setiap indikator
pertanyaan harapan. Terlihat bahwa semua indikator harapan memiliki rata-rata
skor sempurna (100%). Ini mencerminkan optimisme yang sangat tinggi dan
konsisten di kalangan petani terhadap potensi manfaat program biogas, mulai dari
dampak ekonomi dan lingkungan hingga dukungan pemerintah dan peningkatan
kualitas hidup. Hasil ini secara kuat mendukung interpretasi bahwa harapan dan

optimisme petani sangat tinggi.

b. Pembahasan
Hasil penelitian ini mengungkap gambaran menyeluruh mengenai kesiapan
petani jagung di Desa Maholida dalam mengadopsi teknologi pemanfaatan limbah
tongkol jagung menjadi biogas. Temuan utama yang mengemuka adalah adanya
kontras tajam antara harapan petani yang sangat tinggi terhadap potensi teknologi ini
dengan tingkat kesiapan mereka yang masih rendah dalam aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan (lihat Gambar 5).
120
100
80

60
40 27 35

22
-

0
ASPEK

100

PERSENTASE (%)

m Pengetahuan  ® Sikap Keterampilan m Harapan

Gambar 5. Rata-rata Skor Aspek Pengetahuan, Sikap, Keterampilan, dan Harapan
Petani terhadap Teknologi Biogas Tongkol Jagung
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Karakteristik demografi 40 responden petani jagung di Desa Maholida (Tabel 2)
menunjukkan profil petani usia produktif dengan tingkat pendidikan menengah dan luas
lahan dominan 0,5-1 hektar. Profil ini memberikan konteks populasi studi. Meskipun
studi ini bersifat deskriptif dan tidak melakukan analisis inferensial, karakteristik
demografi ini berpotensi memengaruhi tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan
petani.

Sebagai contoh, tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering dikaitkan dengan
akses informasi yang lebih baik, yang dapat meningkatkan pengetahuan (Gusti, et al
2021). Usia juga dapat berhubungan dengan pengalaman dan keterbukaan terhadap
inovasi. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi lebih jauh interaksi antara
karakteristik demografi ini dengan tingkat kesiapan petani melalui analisis korelasi atau
komparatif untuk pemahaman yang lebih mendalam.

1) Pengetahuan Petani

Analisis mendalam terhadap aspek pengetahuan menunjukkan bahwa petani
di Desa Maholida memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep dasar dan
operasional teknologi biogas, khususnya yang terkait dengan tongkol jagung.
Minimnya pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang produk yang dihasilkan,
proses konversi limbah, manfaat spesifik, serta faktor-faktor yang memengaruhi
produksi biogas — indikator terakhir ini bahkan menunjukkan tingkat pemahaman
paling lemah (lihat Tabel 3 dan Gambar 1).

Rendahnya literasi teknis mengenai biogas tongkol jagung merupakan
hambatan awal yang signifikan dalam proses adopsi. Kondisi ini diperkuat oleh
berbagai penelitian terdahulu yang menggarisbawahi pentingnya pengetahuan
sebagai fondasi adopsi teknologi.

Tanpa pemahaman yang memadai tentang cara kerja inovasi dan manfaatnya,
individu sulit untuk melanjutkan ke tahap persuasi dan pengambilan keputusan
adopsi (Oktaviana, et al., 2024). Studi oleh Gebreegziabher, et al., (2012) mengenai
adopsi biogas di Afrika menemukan bahwa kurangnya akses terhadap informasi
yang akurat dan pelatihan teknis dasar merupakan penyebab utama rendahnya
pengetahuan petani, yang berujung pada keengganan untuk mengadopsi atau
kegagalan operasional.
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Penelitian Sari, et al., (2024) dalam konteks adopsi teknologi pertanian
modern menunjukkan bahwa petani yang memiliki akses lebih baik ke sumber
informasi dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik, yang pada gilirannya memfasilitasi adopsi teknologi
yang lebih cepat. Sari, et al., (2024) menekankan peran vital layanan penyuluhan
dan komunikasi dalam proses pembelajaran sosial dan transfer pengetahuan di
komunitas pertanian.

Temuan ini menyoroti perlunya penguatan sistem penyebaran informasi dan
edukasi yang lebih efektif, dengan fokus pada penyampaian materi yang mudah
dipahami dan relevan langsung dengan konteks petani jagung, mencakup konsep

dasar hingga faktor teknis yang memengaruhi produksi biogas.

Sikap Petani

Meskipun ada pengakuan awal terhadap pentingnya pemanfaatan limbah dan
potensi peningkatan kesejahteraan, tingkat sikap petani terhadap teknologi biogas
tongkol jagung secara keseluruhan masih cenderung belum sepenuhnya positif atau
menunjukkan keraguan. Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakpastian atau
mungkin persepsi negatif yang belum teratasi mengenai teknologi itu sendiri atau
implikasi pengimplementasiannya. Sikap yang belum solid ini dapat memengaruhi
niat petani untuk berkomitmen dan berpartisipasi aktif dalam program adopsi.

Menurut Fishbein & Ajzen (2010) dalam kerangka Theory of Reasoned
Action, sikap seseorang terhadap perilaku merupakan prediktor utama niat
berperilaku. Sikap yang masih ragu atau kurang positif pada petani dapat menjadi
penghalang utama terbentuknya niat yang kuat untuk mengadopsi biogas (Sok, et
al.,, 2021). Studi Kurniasih, et al., (2023) pada adopsi praktik konservasi
menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap risiko, kepercayaan terhadap
efektivitas praktik, dan kesesuaian dengan nilai-nilai pribadi sangat memengaruhi
sikap dan kemauan adopsi.

Keraguan pada petani biogas mungkin terkait dengan persepsi risiko teknis
atau finansial. Kaleka, et al., (2020), dalam meta-analisis adopsi teknologi
pertanian, menemukan bahwa ketidakpastian dan persepsi risiko sering kali
menjadi disinsentif, meskipun potensi manfaatnya jelas. Sikap yang belum
sepenuhnya positif mungkin mencerminkan adanya kalkulasi risiko vs manfaat

yang masih belum meyakinkan bagi sebagian petani.
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Penelitian Wang, et al., (2023) menegaskan bahwa penerimaan publik
terhadap teknologi energi terbarukan sangat bergantung pada sikap positif
masyarakat terhadapnya, yang dipengaruhi oleh pemahaman tentang manfaat dan
penerimaan risiko. Sikap yang belum kuat pada petani mengindikasikan bahwa
aspek penerimaan teknologi itu sendiri masih perlu dibangun. Elahi, et al., (2022)
memasukkan "Observability" sebagai salah satu atribut inovasi; sejauh mana hasil
inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Jika petani belum melihat bukti nyata
keberhasilan biogas tongkol jagung di lingkungan mereka, sikap positif mungkin
sulit terbentuk sepenuhnya (Elahi, et al., 2023).

Penguatan sikap memerlukan lebih dari sekadar penyampaian informasi;
butuh pendekatan yang membangun kepercayaan, memberikan bukti nyata melalui
demonstrasi, dan memfasilitasi diskusi untuk mengatasi keraguan serta membentuk
persepsi positif yang kuat. Aspek keterampilan menunjukkan kondisi yang paling
lemah di antara semua elemen kesiapan. Petani di Desa Maholida secara umum
belum memiliki keterampilan praktis yang memadai untuk mengimplementasikan
dan mengoperasikan sistem biogas tongkol jagung. Keterampilan seperti
mengoperasikan instalasi, merawat sistem, mengolah bahan baku, dan mengatasi
masalah teknis menunjukkan tingkat penguasaan yang sangat minim. Ini

merupakan hambatan fisik dan teknis paling nyata dalam proses adopsi.

Keterampilan Petani

Berbagai penelitian sebelumnya konsisten dalam menunjukkan krusialnya
keterampilan praktis untuk adopsi teknologi, terutama yang bersifat teknis.
Tinjauan klasik oleh Liu, et al., (2022) menegaskan bahwa keterampilan manajerial
dan teknis merupakan input kritis yang diperlukan petani untuk secara efektif
menggunakan teknologi baru yang lebih kompleks. Rasimphi, et al., (2024)
menemukan bukti kuat bahwa pelatihan praktis dan demonstrasi lapangan secara
signifikan meningkatkan peluang adopsi dan keberlanjutan penggunaan sistem
biogas oleh rumah tangga. Kansiime, et al., (2022) berargumen bahwa untuk
memastikan adopsi teknologi energi terbarukan yang efektif di tingkat akar rumput,
program diseminasi harus memasukkan komponen pelatihan teknis yang kuat dan

dukungan pasca-instalasi.
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Tingkat keterampilan yang sangat rendah ini mengindikasikan bahwa
intervensi pelatihan praktis yang terstruktur, berulang, dan didampingi secara
teknis merupakan prasyarat mutlak agar petani mampu mengoperasikan sistem
biogas, terlepas dari seberapa tinggi minat atau harapan mereka. Program pelatihan
perlu dirancang secara modular, fokus pada langkah-langkah praktis dari
pengumpulan dan pra-perlakuan tongkol jagung, pengoperasian dasar digester,
hingga perawatan rutin dan penanganan masalah umum, sebaiknya dengan metode

praktik langsung di lapangan.

Harapan Petani

Berbeda signifikan dengan kesiapan, petani di Desa Maholida menunjukkan
tingkat harapan yang sangat tinggi terhadap potensi pemanfaatan limbah tongkol
jagung menjadi biogas. Harapan ini universal di antara responden dan mencakup
berbagai aspek, mulai dari dampak ekonomi (pendapatan, penghematan energi),
sosial (lapangan kerja, kualitas hidup), lingkungan, hingga keyakinan akan
dukungan pemerintah dan keberlanjutan program. Tingginya harapan ini
merupakan indikator adanya pengakuan kuat terhadap perceived value dari
teknologi ini. Tingginya harapan ini sejalan dengan berbagai prinsip dan temuan
mengenai motivasi dan niat adopsi.

Konsep "Relative Advantage" teori Rogers (2003) dalam Yong, et al., (2022)
adalah pendorong utama adopsi. Harapan tinggi petani mencerminkan persepsi
yang jelas dan kuat mengenai keunggulan biogas tongkol jagung dibandingkan
alternatif yang ada, dalam berbagai dimensi manfaat. Kerangka Social Cognitive
Theory, Bandura (1977) dalam Egele, et al., (2025) mengidentifikasi "outcome
expectations” (ekspektasi bahwa perilaku akan menghasilkan konsekuensi yang
diinginkan) sebagai motivator kunci.

Harapan tinggi petani adalah manifestasi dari ekspektasi hasil positif dari
adopsi biogas. Ekspektasi terhadap manfaat finansial dan lingkungan merupakan
faktor yang paling memengaruhi niat rumah tangga untuk mengadopsi. Harapan
petani akan penghematan biaya energi dan dampak lingkungan positif sangat
konsisten dengan temuan ini (Egele, et al., 2025).

Kesenjangan yang nyata antara harapan yang sangat tinggi dan tingkat
pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang rendah merupakan temuan paling

krusial dalam penelitian ini. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Maholida
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menginginkan solusi yang ditawarkan oleh teknologi biogas tongkol jagung dan
percaya pada potensinya, tetapi mereka belum memiliki kapasitas yang diperlukan
untuk mengimplementasikan atau menggunakannya secara efektif.

Harapan yang tidak didukung oleh pengetahuan dan keterampilan memadai
berpotensi menjadi tidak realistis dan dapat menimbulkan kekecewaan apabila
program tidak memberikan hasil sesuai ekspektasi tanpa disertai peningkatan
kapasitas petani. Oleh karena itu, strategi untuk mengelola harapan petani perlu
dilakukan, paralel dengan upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan, agar
harapan tetap positif tetapi realistis, didasarkan pada pemahaman yang akurat

tentang proses dan prasyarat keberhasilan biogas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan studi ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat kesiapan
petani jagung di Desa Maholida dalam mengadopsi teknologi biogas dari tongkol jagung
dengan harapan mereka terhadap teknologi tersebut. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan
petani masing-masing ditemukan menunjukkan persentase rendah, yaitu 27%, 35%, dan 22%,
sementara di sisi lain, seluruh responden (100%) memiliki harapan tinggi bahwa program
biogas dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kontras ini mengindikasikan bahwa meskipun ada keinginan dan keyakinan kuat
terhadap manfaat biogas di kalangan petani, kapasitas praktis dan pemahaman dasar mereka
masih menjadi faktor pembatas utama yang perlu diatasi. Kesenjangan ini secara jelas
mengindikasikan perlunya intervensi yang tepat sasaran dan terintegrasi (melalui edukasi,
pelatihan, dan pendampingan) untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, guna memastikan keberhasilan adopsi teknologi biogas di lapangan. Dengan
demikian, studi ini telah berhasil memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat kesiapan
(pengetahuan, sikap, keterampilan) dan harapan petani terkait teknologi biogas tongkol jagung,
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Kesenjangan antara tingginya harapan petani terhadap biogas dan rendahnya
pengetahuan, sikap, serta keterampilan mereka menunjukkan perlunya intervensi yang tepat
sasaran. Sosialisasi dan pelatihan produksi biogas dari tongkol jagung perlu diselenggarakan
dengan metode interaktif seperti demonstrasi lapangan, menekankan aspek praktis dan manfaat
nyata, serta melibatkan lembaga pemerintah dan universitas secara partisipatif. Jika
kesenjangan ini tidak segera ditangani, adopsi teknologi biogas berisiko stagnan, menghambat

potensi peningkatan kesejahteraan petani dan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan.
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